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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini meliputi: (1)  Untuk mendeskripsikan 
manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah di. (2) Untuk mendeskripsikan 
upaya pengembangan kompetensi guru (3) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung 
dan penghambat manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya 
pengembangan kompetensi guru(4) Untuk mendeskripsikan hasil dari manajemen 
mutu kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya pengembangan kompetensi guru 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di MA Al-
Iman Bulus, Gebang, Purworejo. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, dokumentasi dan observasi. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah (2) Upaya 
pengembangan kompetensi guru di MA Al-Iman ditempuh dengan melakukan 
perencanaan, pembinaan dan penilaian. (3) Faktor pendukung manajemen mutu 
kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya pengembangan kompetensi guru 
meliputi: kepala madrasah dan guru yang kompeten serta dukungan sarana prasarana 
sekolah. (4) Faktor yang menghambat: beragamnya karakteristik siswa dan 
kurangnya kedisiplinan dan motivasi guru dalam mengikuti pengembangan 
kompetensi guru.  
Kata Kunci: manajemen mutu, kepemimpinan, kepala madrasah, pengembangan, 
kompetensi guru. 
 
Abstract: The purpose of this study is to describe (1) school-based learning 
management, including planning, implementing, organizing, monitoring / 
controlling, and evaluating; (2) supporting and inhibiting factors and their solutions; 
(3) results in school-based learning management at SMK Muhammadiyah 1 Playen 
Gunungkidul. This research uses a qualitative approach. The results of this study 
indicate that (1) the management of school-based learning at SMK Muhammadiyah 1 
Playen Gunungkidul is optimal, both in planning, implementing, organizing, 
monitoring / controlling, and evaluating; (2) factors that support school-based 
learning management at SMK Muhammadiyah 1 Playen Gunungkidul include 
support from school principals, teachers, administrative staff employees, school 
committees, guardians of students, students, business and industry, recommendations 
from the Education Office, and Support from the Muhammadiyah Organization, 
factors that hinder school-based learning management at SMK Muhammadiyah 1 
Playen include the lack of teacher competence in managing learning, low parental 
awareness of children's education, and frequent violations by students or 
disciplinary; (3) Optimal learning management at SMK Muhammadiyah 1 Playen 
Gunungkidul can produce superior graduates. 
Key words: management, learning, school based 
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Kepala madrasah memiliki tanggung jawab yang besar dalam penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan, oleh karena itu kepala madrasah sebagai seorang pemimpin, untuk 
meningkatkan pemberdayaan guru dalam proses pembelajaran adalah melalui 
manajemen mutu kepemimpinan, maka kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk 
mengembangkan kompetensi guru. Dengan kata lain, unsur yang berperan dalam 
peningkatkan profesionalisme guru di antaranya adalah kepala madrasah. Kepala 
madrasah mempunyai fungsi sangat menentukan bagi pengembangan kompetensi guru. 
Peran tersebut dapat positif jika kepala sekolah mampu meningkatkan potensi guru-guru 
sekaligus memberikan ruang gerak, kebebasan, dan mendorong guru untuk maju guna 
meningkatkan komitmen dan tanggung jawab tugasnya (Agus Tri Susanto dan 
Muhyadi, 2016: 152). 
Guru sebagai salah satu komponen pendidikan memegang peran dalam 
mengendalikan pembelajaran di kelas yang menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Guru merupakan orang yang pertama kali harus menghadapi tantangan 
proses pembelajaran di kelas. Mereka perlu memiliki kesadaran yang tinggi atas 
perannya sebagai seorang manajer di kelasnya. Maka dari itu guru harus 
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. Sehingga dalam pembelajaran di kelas 
guru dapat menggunakan metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
siswa dapat memahami dengan sungguh-sungguh materi yang disampaikan oleh guru 
(Agus Tri Susanto dan Muhyadi, 2016: 152). 
Madrasah Aliyah (MA) Al Iman Bulus Purworejo merupakan salah satu Madrasah 
Aliyah swasta tertua di Kabupaten Purworejo. MA Al Iman Bulus Purworejo didirikan 
oleh Al Maghfurlah  KH. Sayyid Agil bin Muhammad Ba’abud. Sebelumnya, Madrasah 
Aliyah (MA) Al Iman Bulus Purworejo merupakan Madrasah Mu’allimin/Mu’allimat 
Al Iman. Madrasah Mu’allimin dan Mu’allimat menggunakan kurikulum 70 % kitab 
pesantren dan 30 % pelajaran umum. Madrasah Aliyah Al Iman Bulus Purworejo 
merupakan Madrasah Aliyah yang berbasis pesantren. Dari sisi kurikulum, disamping 
Kurikulum Nasional. MA Al Iman Bulus Purworejo juga mengembangkan kurikulum 
keunggulan local Yayasan, yakni kitab kuning. Program yang sekarang dijalankan di 
madrasah ini adalah Program Terpadu, memadukan mata pelajaran Kurikulum Nasional 
dengan Kurikulum Madrasah Diniyah. Ini memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mempelajarai agama Islam secara lebih mendalam langsung dari sumber 
utamanya, yakni Kitab Kuning. Mata pelajaran Kitab Kuning, Seperti Fiqih, Ushul 
Fiqih,  Hadits, Nahwu dan Shorof. Diajarkan secara integrative pada jam belajar 
madrasah yang berlangsung mulai pukul 07.00 sampai dengan 15.00. MA Al iman juga 
mempunyai keunggulan lain diantaranya seni hadroh dan juga seni kaligrafi yang sudah 
sampai meraih kejuaraan tingkat nasional. 
Berdasarkan studi pendahuluan di MA Al Iman Bulus diketahui bahwa kepala 
madrasah tersebut telah berupaya mengoptimalkan manajemen mutu kepemimpinan 
dalam upaya pengembangan kompetensi guru. Akan tetapi, dalam praktinya hal ini 
masih belum optimal. Kondisi ini tercermin dari belum berimbangnya upaya pembinaan 
guru karena selama ini pembinaan lebih banyak bersifat religius, seperti pendalaman 
kitab kuning kususnya yaitu ilmu tafsir jalalin. Pembinaan kompetensi bersifat teknis 
seperti pengusaan metode mengajar maupun pendalaman materi pelajaran yang mereka 
ampu masih kurang optimal. Akibatnya sekolah tersebut kurang mampu bersaing 
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dengan sekolah konvensional pada umumnya. Guru di sekolah tersebut juga masih 
jarang yang mengikuti diklat maupun seminar kependidikan karena kesibukan mereka 
mengajar maupun mengerjakan tugas tambahan mengingat beberapa orang guru juga 
ada yang ditugaskan untuk mengurus pesantren.  
Metode Penelitian 
Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok (Sukmadinata, 2007: 60).  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah (MA) Al-Iman Bulus Kecamatan 
Gebang Kabupaten Purworejo. Alasan peneliti memilih Madrasah Aliyah (MA) Al 
Iman Bulus Purworejo sebagai tempat penelitian  karena sejak kepemimpinan kepala 
madrasah tersebut mengalami perkembangan cukup baik salah satunya dalam 
pengembangan kopetensi guru selain itu madrasah Aliyah tersebut berbeda dengan 
madrasah yang lain. Madrasah Aliyah (MA) Al Iman Bulus Purworejo sendiri 
merupakan  madrasah yang berbasis pesantren dari sisi kurikulum, disamping 
Kurikulum Nasional. Selain itu Madrasah Aliyah (MA) Al Iman Bulus Purworejo juga 
mengembangkan kurikulum keunggulan lokal Yayasan, yakni kitab kuning. Program 
yang sekarang dijalankan di madrasah ini adalah Program Terpadu, memadukan mata 
pelajaran Kurikulum Nasional dengan Kurikulum Madrasah Diniyah. Penelitian ini 
rencananya akan dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2018. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 
2016: 224). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi.  
Adapun metode yang digunakan diantaranya meliputi: a. Wawancara mendalam 
merupakan percakapan terarah yang tujuannnya untuk mengumpulkan informasi 
etnografi. Wawancara mendalam dapat diberi makna kombinasi antara pertanyaan-
pertanyaan deskriptif, struktural dan kontras (Harsono, 2008: 162). Dalam penelitian ini, 
wawancara dilakukan dengan informan langsung. b. Wawancara mendalam merupakan 
percakapan terarah yang tujuannnya untuk mengumpulkan informasi etnografi. 
Wawancara mendalam dapat diberi makna kombinasi antara pertanyaan-pertanyaan 
deskriptif, struktural dan kontras (Harsono, 2008: 162). Dalam penelitian ini, 
wawancara dilakukan dengan informan langsung. c. Dokumentasi adalah pengambilan 
data yang diproses melalui dokumen-dokumen. Data yang diperoleh dari 
dokumentasi berupa kutipan, segala macam naskah, catatan program, korespondensi, 
laporan dan publikasi resmi sekolah dan kegiatan guru dalam pelaksanaan 
portofolio. Metode dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber dokumen yang mungkin mendukung atau bahkan berlawanan dengan hasil 
wawancara (Harsono, 2008: 165). Metode dokumentasi merupakan alat 
pengumpulan data dengan sumber data berupa catatan, transkrip, buku, majalah, 




   
 





Teknik analisis data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Analisis 
data telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian (Sugiyono, 2008: 
236). Teknik análisis data  yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, 
hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan 
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian 
data selanjutnya.  
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan 
akhir atau verifikasi. Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama 
penelitian berlangsung, sehingga pada akhirnya data yang banyak kemudian 
menjadi sedikit karena bagian yang tidak sejalan dengan tujuan penelitian telah 
dibuang.  
3. Penyajian Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat, atau 
paragrap, karena itu data tersebut akan diasjikan dalam bentuk teks atau berupa 
uraian naratif. Dalam penelitian ini data yang telah diperoleh disajikan pula dalam 
bentuk gambar, matrik dan skema. Penyajian data juga dilakukan sesuai tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpula atau jawaban dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan  temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa diskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau belum jelas, sehingga setelah 
diteliti manjadi jelas.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian dan pembahasan manajemn mutu kepemimpinan kepala madrasah 
dalam upaya pengembangan kompetensi guru di MA Al Iman Bulus kecamatan Gebang 
Kabupaten Purworejo adalah manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah di MA Al-
Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo sudah baik melalui proses 
perencanaan pengadaan guru yang kompeten secara selektif. Perencanaan tersebut 
diantaranya mencakup penyusunan rencana dalam rangka mengelola kompetensi guru 
di sekolah tersebut. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan pendidik, 
membuka lowongan pekerjaan, menyeleksi surat lamaran masuk dengan 
mempertimbangkan kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan pihak sekolah yang 
mencakup nilai akademik pelamar. Pihak sekolah juga mensyaratkan pelamar yang 
lolos harus dapat membaca Al Qur’an dan menulis huruf Arab. Oleh karena itu, 
perencanaan pengelolaan kompetensi guru di MA Al-Iman juga melibatkan banyak 
pihak, yakni komite, yayasan, serta waka kurikulum beserta stafnya. Kepala madrasah 
dan yayasan juga ikut memberikan pengarahan kepada waka kurikulum yang 
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merencanakan kegiatan untuk mengoptimalkan kompetensi guru. Manajemen mutu 
pendidikan mempunyai fungsi yang terpadu dengan proses pendidikan khususnya 
dengan pengelolaan proses pembelajaran. Hal ini diantaranya mencakup perencanaan, 
yakni berbagai kegiatan untuk menentukan kebutuhan, penentuan strategi pencapaian 
tujuan, menentukan isi program pendidikan dan lain-lain (Oemar Hamalik, 2007: 81). 
Manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah di MA Al-Iman Bulus 
Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo juga mencakup pengorganisasian. Hal ini 
diantaranya ditempuh dengan mengidentifikasi jenis dan tugas tanggung jawab Kepala 
Madrasah dalam rangka peningkatan mutu kepemimpinan khususnya dalam upaya 
pengembangan kompetensi guru di madrasah tersebut. Kepala Madrasah bertanggung-
jawab dalam menetapkan anggaran pengembangan kompetensi guru. Hal ini 
direalisasikan dengan menganggarkan workhop tenaga pendidik setiap dua tahun sekali 
dengan mengundang narasumber dari pengawas madrasah maupun narasumber dari 
luar. Kepala madrasah juga memiliki struktur kerja/ junkis dalam merencanakan 
pengembangan kompetensi guru, termakuk kegiatan kunjungan kelas untuk menilai 
kompetensi setiap guru.  
Manajemen mutu kepemimpinan kepala mencakup fungsi koordinasi, yakni 
berupaya menstabilisasi antara berbagai tugas, tanggung jawab dan kewenangan 
untuk menjamin pelaksanaan dan berhasil program pendidikan (Oemar Hamalik, 
2007: 81). Oleh karena itu, manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah di 
MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo juga mencakup 
kegiatan koordinasi. Koordinasi tersebut diantaranya ditempuh guna menstabilisasi 
antara berbagai tugas, tanggung jawab dan kewenangan untuk menjamin 
pelaksanaan peningkatan mutu kepemimpinan khususnya dalam upaya 
pengembangan kompetensi guru di madrasah. Kepala Madrasah di MA Al-Iman 
berupaya menstabilisasi antara berbagai tugas, tanggung jawab dan kewenangan 
beliau dengan menunjuk wakil kepala sekolah sesuai dengan tugas pokoknya 
masing-masing. Waka tersebut berkewajiban untuk menyampaikan pertanggung-
jawaban secara periondik (setiap bulan atau semeseter) maupun secara insidentil 
sesuai perkembangan di lapangan. Upaya lainnya adalah penegakan aturan 
madrasah serta kedisiplinan pada guru guna memberikan teladan kepada peserta 
didik. 
Salah satu fungsi kepemimpinan kepala sekolah adalah lebih menekankan 
pengembangan suasana kerja yang kondusif, informal, rileks, dan didukung motivasi 
instrinsik yang kuat sebagai landasan peningkatan produktivitas kerja (Husaini 
Usman, 2008: 323). Berpijak pada konsep tersebut maka manajemen mutu 
kepemimpinan kepala madrasah di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang 
Kabupaten Purworejo juga mencakup upaya memotivasi guru untuk 
mengembangkan kompetensinya. Hal ini diantaranya ditempuh dengan upaya 
meningkatkan efisiensi proses dan keberhasilan program pelatihan guru di madrasah. 
Hal ini diantaranya ditempuh dengan mengevaluasi hasil belajar siswa dan 
mengevaluasi grafik nilai rata-rata siswa. Pencapaian hasil belajar siswa tersebut 
dapat menjadi salah satu acuan agar guru terus berupaya mengoptimalkan 
kompetensinya. Selain itu, guru yang baru saja dikirimkan sekolah untuk mengikuti 
seminar dan workshop juga diminta berbagi pengalaman pada saat rapat  guru. 
Manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah juga mencakup fungsi kontrol, 
yakni upaya melakukan pengawasan, penilaian, monitoring, perbaikan terhadap kelemahan 
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dalam sistem manajemen pendidikan tersebut (Oemar Hamalik, 2007: 81). Manajemen mutu 
kepemimpinan kepala madrasah di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten 
Purworejo juga mencakup upaya melakukan kontrol terhadap kompetensi guru. Hal ini 
diantaranya ditempuh dengan upaya mengotimalkan pengawasan dalam memimpin guru, 
khususunya dalam upaya meningkatkan kompetensi mereka. Hal ini ditempuh melalui 
supervisi. Supervisi kepala sekolah terhadap guru dilakukan secara terencana maupun secara 
spontan. Supervisi secara spontan dilaksanakan kepala madrasah dengan masuk ke kelas dan 
mengawasi kegiatan guru dalam mengajar. Supervisi secara terencana dilakukan kepala 
madrasah dengan  melakukan penilaian terhadap kinerja guru melalui PKG. Jika kinerja guru 
dinilai belum memenuhi standar maka guru akan mendapat bimbingan dari teman sejawat 
maupun belajar dari guru yang lebih senior. Selain itu, kepala madrasah juga memberikan 
reward pada guru yang berprestasi serta memanggil guru yang tidak mematuhi aturan kerja 
sebagai upaya membina guru tersebut. Kepala madrasah juga melakukan kontrol terhadap 
kompetensi guru dengan melakukan supervisi secara berkala, memberikan reward kepada 
guru berprestasi, serta melakukan pembinaan terhadap guru yang kurang disiplin. 
Upaya pengembangan kompetensi guru di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang 
Kabupaten Purworejo ditempuh dengan melakukan perencanaan, Perencanaan pengadaan 
guru kompeten ditempuh dengan merekrut guru sesuai kualifikasi yayasan. Manajemen 
pengembangan pengembangan kompetensi guru yang baik idealnya memang 
mencakup proses seleksi, penempatan, pembinaan dan pengembangan, dan 
pemantauan (Syafaruddin, 2005: 247). 
Upaya pengembangan kompetensi guru idealnya juga mencakup pembinaan 
dan pengembangan kompetensi guru (E. Mulyasa, 2003: 152). Pembinaan 
Pembinaan guru dilakukan kepala madrasah dengan mengevaluasi perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru dan mengikutkan guru yang kurang kompeten dalam 
kegiatan diklat maupun workshop di madrasah maupun di luar madrasah. 
Upaya pengembangan kompetensi guru idealnya juga mencakup penilaian 
dan pengawasan kompetensi guru (Syafaruddin, 2005: 247). Penilaian kompetensi 
guru ditempuh dengan melakukan evaluasi terhadap kinerja guru. Pihak yayasan juga 
berusaha memberikan kompensasi yang layak pada guru. 
Faktor pendukung manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya 
pengembangan kompetensi guru di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo 
meliputi: kepala madrasah yang kompeten, guru yang kompeten yang mengajar sesuai kualifikasi 
pendidikan mereka serta dukungan sarana prasarana sekolah yang memadai. Faktor pendukung 
lainnya juga mencakup karakteristik pimpinan yang masih muda, energik dan memiliki 
beragam metode untuk mengoptimalkan disiplin dan kinerja guru serta memenuhi fasilitas 
kerja yang dibutuhkan guru. 
Faktor yang menghambat: beragamnya karakteristik siswa, sehingga solusinya guru 
harus menyesuaiakan pola komunikasinya sesuai karakteristik siswa. Hambatan lainnya 
adalah kurangnya kedisiplinan dan motivasi beberapa orang guru dalam mengikuti 
pengembangan kompetensi guru, sehingga kepala madrasah berupaya melakukan 
pembinaan terhadap guru tersebut. Hambatan lainnya adalah perlunya miningkatkan 
manajemen kepemimpinan agar semakin baik serta perlunya bantuan dari pemerintah untuk 
mengatasi kurangnya beberapa fasilitas fisik madrasah seperti laboratorium. Guna 
mengatasi hambatan terhadap peningkatan mutu kepemimpinan di MA Al-Iman maka perlu 
dilakukan pembenahan serta evaluasi secara berkala. Selain itu, pemerintah diharpakan juga 
dapat mendukung pengembangan madrasah dengan mengesahkan UU madrasah berbasis 
pesantren agar mampu bersaing dengan madrasah lainnya.  
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Hasil dari manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya 
pengembangan kompetensi guru di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten 
Purworejo meliputi: Dapat mengembangkan dan  meningkatkan kwalitas sumber daya 
manusia dalam  hal peningkatan kwalitas pembelajaran, guru  mendapatkan temuan baru, 
diharapkan dapat meningkatkan kwalitas akademik lembaga dengan seminar pendidikan 




Manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya pengembangan 
kompetensi guru di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo  cukup 
baik.Manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang 
Kabupaten Purworejo sudah cukup baik melalui proses perencanaan pengadaan guru yang kompeten 
secara selektif, pengorganisasian upaya pengembangan kompetensi guru dengan menyusun struktur 
organisasi yang jelas dalam pembagian tugas guru, serta melakukan koordinasi dalam menjalankan 
tugas diantaranya guru senior ditunjuk untuk memandu dan mengawasi guru, sedangkan waka 
kurikulum dan guru senior membantu kepala madrasah dalam melakukan supervisi guru. Kepala 
madrasah juga memotivasi guru untuk mengembangkan kompetensinya diantaranya dengan 
mengusahakan agar guru dapat mengikuti seminar, workshop, maupun diklat ditingkat provinsi. 
Kepala madrasah juga melakukan kontrol terhadap kompetensi guru dengan melakukan supervisi 
secara berkala, memberikan reward kepada guru berprestasi, serta melakukan pembinaan terhadap 
guru yang kurang disiplin. 
Upaya pengembangan kompetensi guru di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten 
Purworejo ditempuh dengan melakukan perencanaan, pembinaan dan penilaian. Perencanaan 
pengadaan guru kompeten ditempuh dengan merekrut guru sesuai kualifikasi yayasan. Pembinaan 
guru dilakukan kepala madrasah dengan mengevaluasi perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 
guru dan mengikutkan guru yang kurang kompeten dalam kegiatan diklat maupun workshop di 
madrasah maupun di luar madrasah. Penilaian kompetensi guru ditempuh dengan melakukan evaluasi 
terhadap kinerja guru. Pihak yayasan juga berusaha memberikan kompensasi yang layak pada guru. 
Faktor pendukung manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya 
pengembangan kompetensi guru di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo 
meliputi: kepala madrasah yang kompeten, guru yang kompeten yang mengajar sesuai kualifikasi 
pendidikan mereka serta dukungan sarana prasarana sekolah yang memadai. Faktor yang 
menghambat: beragamnya karakteristik siswa, sehingga solusinya guru harus menyesuaiakan pola 
komunikasinya sesuai karakteristik siswa. Hambatan lainnya adalah kurangnya kedisiplinan dan 
motivasi beberapa orang guru dalam mengikuti pengembangan kompetensi guru, sehingga kepala 
madrasah berupaya melakukan pembinaan terhadap guru tersebut. 
Hasil dari manajemen mutu kepemimpinan kepala madrasah dalam upaya pengembangan 
kompetensi guru di MA Al-Iman Bulus Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo meliputi: Dapat 
mengembangkan dan  meningkatkan kwalitas sumber daya manusia dalam  hal peningkatan kwalitas 
pembelajaran, guru  mendapatkan temuan baru, diharapkan dapat meningkatkan kwalitas akademik 
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